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KEMATIAN Tu' Ngeran amat menghebohksn kampung kami, Tak ada selgb
musababnja, tak ada kabar mengatakan sakit, tahu2 sadja sudah tersiar kabar
bahwa Tu' Ngeran sudah mati. Biarpun umrnja sudah lewat setengah abad tetapi
Tu' Ngeran masih sehat wa'dl afiat, segar bugar sebagal seclkor kuda djantane
Dan jang terlebih pentings Tu' Ngeran jalah seorang dulum jang amat kesohor di-
kampung kami. Dari mana2 orang datang berobat kepedanja. Kini tahu? sadja ter-
1% kabar bahwe sang dulim termasjhur itu sudah mati. Tak heren dari mana2 pu-
la orang datang teksiah dan berkumpul dirumeh Tu' Ngerane.

Oreng? jang melihat djenazah almarhum itu memang melihat ada jang kurang
beres pada majat itu, badannja biru2 lebam, peruinja menggembung, dan mkanja
mengerilkan. Seolah-olah Tu' Ngeran mendjelang achir hajatnja menanggung rasa
njeri jang tak terkatakans Dan matanja mendellk kata orang karena ada pengha=
rapamja jang tak kumdjung kesanpaians

Tetapi orang? kampung itu seorangpun tak ada jang mengerti dan majat itu
d4leuburkan tanps mefglalui pemeriksaan dokter lebih dahulue Mereka tak kenal
dengan visum dokter, apalagi kaum keluarganja tak ada jang merasa atad kematim
itue Djadi majat Tu' Ngeran dikuburkan seperti kematian orang biasa sadjae

Berapa banjalmja air mata jang tertjurah sehari itu. Anak? Tu' Ngeran jang
berpentjaran disegenap kampung itu lengkap hadir semuanjae Dehulunja beliau tes
kenal banjalk beristeri sehingga analnje bersebaran dimana-mana. Halahan tidak
sedikit pula jang sudah bertjutjue Seorang perempuan muda duduk disudut dengan
kepala berikat, tampalnja baru sudeh menangis pulae Hatanja sabak dan merah.
Perempuan itu ketjil mmgil, dengan badan jang montolk, baru berumur sekitar
25 tahun. Orang jang tak mengenali Tu' Ngeran akan mengira balwa perempuan i-
tu ialah salah seorang analnja djuga jeng berpentjeran itu. Tidall Perempuan
mude itu ialah djenda Tu' Ngeran. Kemarin masih bername isterinja.
~ Tnilen keistimewaan Tu' Ngeran. Selain obat2nje mandjur, menterecnje djuge
mistadjab sehingga ia masih bisa mempumjai seorang isteri muda jeng tjukup merg
gairahkan. Kini perempuan itu mendjadi seorang djanda muda. Hata jang prihatin
alan depat menduge bahwa air mata jang ditjurehlan oleh djanda muds itu hanje
seperti sebuah sandiwara belakas e mwete ,0“.?.

Penduduk desa sudeh lama mendengar-dengar deaaa desusnja bahwa isteri Tu'
Ngeran jang muda dan tjantik itu berpatjaran denges seovang pemuda kampung i-
tu djuga. Hemang logis, jang muda mentjari sesama mudenja pula. Jang tak logis
ialah sang pemuda mentjintei perempuan selagi perampuan itu berada ditangan o=
reng lain, sekalipun laki? itu seorang tuae \

Dan issue itu diembus-embusikan orang pula bahira dga.nd& muda dengan laki?
muda itu sudah sekongikol .untuk memperpendek uvmur oréng tua itue Bagaimana tja~-
ranja manusia akan punJa. geribu satu ichtiar wntuk m. Jang perlu hanja sebu—
ah sadja dan manusia jang ditudju segera akan msngutj‘apknn perpisshan dengan
dunis jang fana ini. Sebagai Tu' Ngeran itul \

Demﬂd.a.n dosas desus orang jang tidak mempunjai ‘bukti Dan begitu pula
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tak ada buntut dari kematian sang dulon ini. Hari demi hari kematian itu tak
meninggalkan kesan? lagi. Jang mati tinggal mati, Jeng mendjanda tinggal men—
djanda dan tentu sudah mempunjei lonsepsi mentjari gantinja jang lain. Sebab
ia masih muda dan tjantik pula.

P ADA sustu hari dalam kampwng sedang sunji.Blang berkulit diuvdara mengi-
balen hati, Pantjuven jang mengalirken air jang djernih dibelakeng rumah Bibeh
demikian nama djanda Tu' Ngeran, me-lagu? djuga. Pantjuran itu sudsh sunji sebab
perempuan? jang biasa pergi mandi kesana sekarang asjik dengan pekerd jaannja.
Kelewat sunji sekitar pantjuren itu, sebab sekitarnje ada semak belukar.

Bibah kelihatan mendjundjung sebush tempat air pergi kepantjuran. Hukanja
kusut rupanje beru bangun tidur, Semalam ia pergl kenduri dan pagi2 buta baru
pulang, Bibah tak menaruh rasa takut stau kuatir pergl kepantjuren sebab dia
sudah biase lesanawleupun pada tengah hari meperti pade hari itu.

- Alangkah semang dan sedjumje mandi darl air pantjuran jang sedjulk bling
itu apalagi dia tak kuatir apa2 sebab ditepian sedang sunji senjap. Disebelah
nja tempat mandi orang laki? dan antaranje dibatas dengan sebush dinding tadir
bambu. Bibah tak kuatir sebab tak ada laki2 sedang mandi disebelah. Sebab itu
_dengan leluasanje ia mandi dengan basahan hanja sehelai rok pendek sadja dan
dengan dade terbuks. Demilden indalnja temasa ditengeh hari itu, tetapi lebih
indah lagi temasa dipantjuran perempvan dimana Bibah sedang mandi dengan njaman,
Duatmdi@mgjangmondjol didadanja smgguh amat indah dengan untaian
ranbutnje jang pandjang ber-djjelal.

Dugaan Bibah sebenarnja meleset. Sebab sedjak dia mula mandi tadi ada se- -
orang laki? dngan mengendap? masuk ketempat laki? dan berusaha menempelkan ma-—
tanja didinding tadir bambu jang punja ratusan lubang2 itu, Hanja satu lubang
sadje sudah tjulup bagi lalki2 itu wmtuk melihat dengan asjik pemandangan Jjang
sedang berlaku disebelah. Bibah sedang mandi! Dada laki2 itu kelihatan kembang
 kembis dan matanja terbudur sebagai mata seckor katak. Ada sesuatu jang merang-
sangnja melihat Bibah mandi dengan bebasnja itu. Apa jang takican tampak dan semu
nja mendjedikan darah dalam dade laki? itu sebagal mendidih.

Perempuan itu sedang me-lap2 badamnja jang montok itu ketika mendadak se-
orang laki? mmtjul dipintu pantjuren dan Bibah terkedjute

- Astagay Basir! Kau ngintip, Jja?

- Hee, aku tak tahu keu jang mandi, Kalau kutahu masakan alu akan tolol se-
bab aku punje mata dan dinding ade lubangZnjae Taplesses

Kelihatan laki? itu menarik nafas pandjang dan menjilati seluruh badan Bi-
bah dengen matanjee

- Kapan lagi, Bah? tanjanja.

- Kapan mengapa?

- Ja, itu, kita sudah berusaha keras dan satu alangan sudsh tersingdr ses

= Spsttyess avas, pantjuran ini ada berkuping dan bermats. Kau harus sabar
memmggu Sir, kira? 1ima atau enam bulan lagl, dan eeeee

= Ape? Lime bulan? Lima djam aku tak sanggup memmggunja lagiees
liaaf Bibah alu memang sudsh mengintipiau tadi daNesess aku tak saba® eee
" Dia mau mendekati Bibah., Tetapi menahan tangaimja dan berkata setengah
verbisiks '

- Djangan,; nanti datang orang, kalau kau memang sakit datanglah nanti malan
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kerumahlku dan kutunggu kau. Datenglah kalau memang kau djantan dan berani. Aku
boleh mengobat penjakitmu itu, dan pergilah .eess

~ Benar; Bibah? ’ |

~ lasakan aku ber-olok?, datanglah dan djendela takkan kulamiji kau boleh masu
suk sesuka hatiMlessse

Pada mata lelaki itu kelihatan tjahaja kegembiraan dan iapun lenjap dari tem—
pat itue

MALANNJA Bibabh menanti dengan tak sabar. Ia menunggu kedatangan kekasihnja
Basir. Dus bulan tjukup lama mendjadi djande, Tetapi wntuk kawin terang2an ia
masih ogahe. Sebeb adat dikampung belum mengizinkamnja. Kata orangs masih terulur
djuge kaki laki dari dalam kuburnja sudah digenti dengan jang laine Tetapi Bibah
si djanda mudz jang tjentik menis tak punja kesabaran lagi. Seperti djuga Basir
kekasihnja. Berdua-dua mereka sudah menjingkirkan si tua bangka sang dukun Ngeran.

Kini tinggal memumggu saatnja, Basir akan menggantikan kedudukan Tu' Ngeran.

= T0kyeest0Kyseetokyass tordengar bunji ketukan halus didjendela dan Bibah
sedikit terkedjut djuge weleu bunji itu sedjak tadi dinanti-nantinjas Ia segera
menolakkan djendela jang memeng tidak berkuntji. Dan tersembullah dua baris djari?
diambang djendela kemudian diiluti olek sebush kepala demgan rambut kusut dan
sebentar kemudian mmtjullah seorang laki2 dalam kamar Bibah jeng disambutnja de—
ngan sebush senjuman.

- TWenek sudeh tidur? tanja Basir dengan bernafsu.

- Tidur tak tidwr peduli apa kita, djawab Bibah.- Kalaupun ia tahu nenek tak-
kan apaZ.

Basir senang hatinja mendengar djawaban Bibah,.

- Pengentin lutju aku, kata Basir sambil mendjeling kekelambu Bibah. Disana
masih terpasang kelambu pengantimnja dulu dengan Tu' Ngeran.

-~ Ja, pengantin maling jang datang lewat djendela, menjela Bibah dengan se—
njumja. Basir duduk seenaknja disebuah lursi dan menatap wadjah dan tubuh Bibah
se-puasfnje. Dan memang djanda muda itu tjantik dan menggairshkan. '

Bibah merebahkan dirinja dikasur dalam kelambu pengantin jang indah itu dan
sikap dan tingkah lakunja mengundang Basir datang kesampingnja. Dan Basir tak
usah diundang dua kali. Ia datang mendekati Bibah dan duduk disisi randjang ser—

ta menatap perempimn itu bagai tak puasnja.

- Huuuh, bagai akan datang sadja hantu Tu' Ngeran, bisik Basir sambil mendelik
kekiri dan kekanan.

- Kalau takut ja djangan datang, Bibah memanaskan hati Ielaki itu. Tetapi
namun gepuluh kataben tertudju kepadanja lelaki itu takikan mau berangkat sebelum
ia puas menikmati tubuh Bibah jang montok padat itu. Dan hal itu memang dilaku—
kannja dan sebentar kemudian tangannje sudah menggerajangi tubuh Bibah sesuka ha-—
tinja sehingga perempuan itu meng-gelindjang? kegelian dan dengan mandja. Dan
adegan2 dengan tjepat berubah. Beherapa lama kemudian Bibah terhantar diatas ka=
surnja dengan pakaiamja sudah ditjopoti Basir, sehingga ia mendjelma mendjadi
seperti seorang baji besar tetapi bajinja ada lain. Ia bisa memberi sesuatu ke—
pada Basir. Dan Basir sendiri sudah berubah mendjadi baji raksasa jang tegsp
dan kekar, Lalu ia tidur disamping perempuan itu. Dunia mereka punja saat itu.
Walau keduanja orang kampung tetapi naluri mereka bisa memberi adjaran? mx jang
merangsang jang lebih dari adegan? sex jeng ter—porno didwunia ini,
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_ Beberapa menit mereka asjik dengan adegan? jang dilakukannja dan akan me-
masuki adegan jang terhebat dan isemmjik paling merangsang, ketika sekonjong-—
konjong terdéngar bunji ketukan? dipintu kamar. Basir jang sedang berusaha me-
mindahkan tububnja keatas tubuh Bibah djadi terkedjut.
~ Siapa itu? tanja Basir. Perempuan iiu memasang kupingnja pula. Tak ada
apa2, Dia tertavas
- Hiis, hanja dengar2an sadje Siry kau masih dibajangi hantu jang kau tjip—
takan sendiri, ia tertawa dan merangkul tubuh lelaki jang kekar dan tegap itue
Basir menggerakkan badamnje pula. _
= TOKy ous30Ky e s st0ky e se tordengar lagi suara ketukan? dipintu. Basir terhenti
lagi.Persis bunji ketukanZnja tadi didjenddla. Dan tiba~tiba segala tensga kela-
kian-lakiannjs jang tadi sudah berpusat dan mendjadi tenaga raksass jang hebat
untuk digempurkammje kepada Bibah kekasiinja, kini mendjadi meluju dengan tje-
patnja.
- Barangkali orang ronda atau nenek jang datang, bisik Basir.
. = Hai, kau pengetjut, itu tentu tikus, kata Bibah menghibur Basir. Dan sang
~ kekasih berusaha lagi menimbulkan tenaganja jang hilang mendadak itv dan seben-—
tar sudah timbul kembali dan mukanja djadi ber-ingas? eleh gedjolak nafsungice
Bengkalai aken diselesaikan dengan tjepat, kuping ditulikan, danesese
= Toky ¢ e 10Ky 0 s 10Ky o6 terdengar lagi bunji ketukan dengan djelas dipintus.
Basir melontjat dari atas tubuh kekasihnja; segera dikenakammja tjelananja. Di-
ambilnja senternjo dan dengan hatil ditempelkamnja kupingnja dipintu. Dilusr me-
. mang terdengar suara gemersik? dan batinja mendjadi gelisah. Orangkah? Tiluskah?
Heneklah? Bibah terduduk pula diatas kasur menontang kepintu dengan perasaan ge—
lisah. Bunji mendesah? dilusr makin keras. Dan Basir harus tahu apa penjebab su—
ara itu supaja ia djengan terganggu lagi. Dibukanje pintu lambat2 dan ditudjulkan—
nja senter keluar. Dan pada saat itu, segala bulu tengkulmja meremang, badamnja
genentar ketika dipersaksiknnnja apa Jjang menjebabkan bunji ketuksn? itue. Seekor
ular jang besarnja hampir sebesar betis laki?, bewarna hitam berbintik-bintik
oranje sedang bergelung dimuks pintu kamar dan kepalanja terangkat kira2 semeter
diatas gelungan badamje dan pads mmjungnja ter-djulur? lidshnja menghadap ke—
dalam kamar, Kepala ular itulah rupanja jang menimbulkan bunji ketukan2 tadd.
Beberapa saat Basir terpaku dan mukanja putjat pasi sebagaei kain putih, seluruh
. anggotanje bevesa lkaku. Tetapi dalam detik? terachir timbul lagi keluatennja dan
seperii sebuah pesawat lajangan jang dilontarkan katapel raksasa tubuhnja melajan
memudju djendele, bubaaaaTye... djendels jeng sudah agak tua itu tertobros oleh
badannja jang seberat 60 kilo dan tiba diluar, Basir meneruskan larinja tak me-
nengok? kebelakang lagi, tak peduli dia bagaimana nasib kekasihnja dengan ular
besar itueseeese Hanja jang diketahuinja kepergiammja dibarengi sebuah djeritan
jang njaring beberapa kalis= TolooOngy «s««+t0l000Ngs ¢4« t0l00ONZe0 el
Baru sesampal dekat pantjuran ia berhenti sebentar menenangkan darahnja
dan membaiki lekat pakaiamnjas Untung ada tjelana dan bahagian? lain tertinggal
dalam kamar Bibah, Baru selesal djalan nafasnja waktu didengarnjs ada bhunji gemer
sik dekatnja dan Basir menjenter kearah bunji itu. Dan iz melihat ada sebuah ben-
da bulst pandjang menggeliang gelifik mendeketinja dengan kepala tertegak seeee
Basir tak usah ber-tanjaZ lagi benda apa itu, ia melontjat lari tetapl seee.
Besoknja penduduk kampung gempar karena mereka mendapati sesosok majat dekat
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pantjuran tempat biasanjs Bibah mendi. Majat itu sebagai remuk seluruh badan
dan tulang?nja, lidahnja terdjulury; matanja terbeliak, seakan-akan sebelum mati
ia menanggung penderitaan jang bukan kepalang sesees

‘Majat itu ialah majat Basir!

Kematian itu djuge mendjedikan kematian jeng mysterius tetapi dasar jang bu—
suk tak bisa dibungkus, achirnja semua penduduk kampung tahu djuga. Dalam kamar
Bibah didepati badju, singlet seorang laki?2 dan kemudian dikenal kepunjaan Basir
laki2 jang mati remuk dekat pantjuran itu. Dan mereka djuge men-duga? bahwa ke—
metian Tu' Ngeran ada hubungannja dengan kematian Basir itue. Tetapi bagaimana
saling hubungamja mereka tak peduli. Jang koban dan jang mengorbankan sudah
sama? berada dalam liang lahad, dan apakah dengan endrin atau dengan apa Basir
menganiaja Tu' Ngeran, tak djadi persoalan lagi. Jang njata Bibah masih tetap
mendjadi djanda sampai beberapa tehun kemdian .ceeeces

Dan ulad hitam jang besar itu sekali? mesih kelihatan oleh orang lkampung,
kadang2 kelihatan bergelung diatas makam pusara Tut 'Ngarm, Orang pertjaja bahwa
ular itu ialah djadiZan mandiang, karena akan melampiaskan dendamnja kestas du—
nia inieeeessseXzx ‘
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